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ABSTRACT 

 

THE STUDY OF DIFFERENT CALCIUM (Ca)  MINERAL 

CONCENTRATION ON WHITE SHRIMP (Litopenaeus vannamei) MEDIA 

CULTURE TO GROWTH AND SURVIVAL RATE  

 

By 

 

Vanny Karindra 

Mineral is an anorganic material which is needed by shrimp and fish in a limited 

amount, but has a very important function for growth and survival rate of white 

shrimp. One of mineral which is very needed  by shrimp is calcium. The aim of 

this study was to determine  growth and survival rate of white shrimp which is 

cultured in different calcium (Ca) concentration at different salinities. The study 

was conducted in March–April 2017 at Fishery Laboratory, Aquaculture 

Department, Agriculture Faculty, University of Lampung. Completely  

Randomized Design (CRD) was used in this study with 3 treatments and 3 

replicates to each of salinity 5 and 10 ppt,  without addition Ca mineral, addition 

of Ca mineral for 10 mg/l in to media, addition of Ca mineral for 20 mg/l in to 

media. The result was analyzed by using Least Significant Difference. The result 

of treatment showed that the addition of Ca mineral for 20 mg/l in to media on 

salinity 5 and 10 ppt was the best treatment for growth and survival rate white 

shrimp. The absolute weight growth in amount of 1,11 g to salinity 5 and 1,21 g to 

salinity 10 ppt. The daily growth rate in amount of 0,037 g to salinity 5 and to 

salinity 10 ppt in amount of 0,040 g. Survival rate in amount of 91% to salinity 5 

ppt and to salinity 10 ppt 88%. 

 

 

 

Keywords: White shrimp, mineral calcium, growth, survival rate, different  
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ABSTRAK 

 

 

KAJIAN PEMBERIAN MINERAL KALSIUM (Ca) PADA MEDIA 

BUDIDAYA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN 

UDANG PUTIH  (Litopenaeus vannamei) YANG DIPELIHARA 

PADA BERBAGAI SALINITAS 

 

Oleh 

 

Vanny Karindra 

Mineral merupakan bahan anorganik yang dibutuhkan udang dan ikan dalam 

jumlah yang sedikit, tetapi mempunyai fungsi yang sangat penting untuk 

pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih. Salah satu mineral yang sangat 

dibutuhkan oleh udang yaitu kalsium. Penelitian ini bertujuan untuk  mempelajari 

pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih dengan pemberian mineral kalsium 

(Ca) yang berbeda pada media air pada berbagai salinitas. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Maret-April 2017, di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini disusun dengan menggunakan 

Rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kali ulangan pada 

masing-masing salinitas 5 dan 10 ppt  yaitu tanpa pemberian mineral Ca, 

pemberian mineral Ca sebanyak 10 mg/l pada media, dan pemberian mineral Ca 

sebanyak 20 mg/l pada media. Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam Anova, apabila hasil uji antar perlakuan berbeda nyata maka akan 

dikakukan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian mineral kalsium sebanyak 20 mg/l pada media di salinitas 5 dan 

10 ppt merupakan perlakuan terbaik bagi pertumbuhan dan kelulushidupan udang 

putih. Pada pertumbuhan berat mutlak sebesar 1,11 g pada salinitas 5 ppt dan 1,21 

g pada salinitas 10 ppt. Pada laju pertumbuhan harian sebesar 0,037 g pada 

salinitas 5 ppt, pada salinitas 10 ppt sebesar 0,040 g. Kelulushidupan sebesar 

91,0% pada salinitas 5 ppt dan pada salinitas 10 ppt 88,0%. 

 

 

Kata kunci: Udang vaname, mineral kalsium, pertumbuhan, kelulushidupan,  

  salinitas rendah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu produk unggulan pada 

sektor perikanan. Berbagai kelebihan yang dimiliki mulai dari mudahnya 

membudidaya udang ini, produksi yang stabil dan relatif tahan terhadap penyakit 

menyebabkan sebagian besar petambak di Indonesia menggeluti usaha budidaya 

udang putih (Litopenaeus vannamei).  Kelebihan lain udang putih adalah bersifat 

eurihalin yaitu mampu hidup pada perairan dengan salinitas sekitar 0,5-40 ppt 

(Bray et al., 1994). Kemampuan ini membuka peluang bagi petambak udang 

untuk mengembangkan budidaya putih di perairan daratan (inland water) yang 

bersalinitas rendah. Dengan budidaya udang putih di perairan bersalinitas rendah 

diharapkan dapat meningkatkan produksi komoditas ini. 

 

Secara umum, perubahan kondisi dari media bersalinitas normal (30 ppt) ke media 

bersalinitas rendah dalam tahap awal budidaya udang akan menyebabkan udang 

mudah stres dan lemah. Pada kondisi demikian pada udang laut secara spontan 

terjadi regulasi hiperosmotik untuk dapat mempertahankan diri terhadap kondisi 

stres (Kaligis, 2015). Kenyataan yang ada bahwa selama terjadi penurunan 

salinitas menyebabkan peningkatan laju metabolisme dan proses osmoregulasi 

yang berkorelasi langsung dengan menurunnya kelulushidupan dan pertumbuhan 

udang. Oleh karena itu, perlu upaya untuk meningkatkan kesehatan dan vitalitas 

pasca larva sebagai penentu utama keberhasilan pemeliharaan udang di 

lingkungan bersalinitas rendah. Selain itu, budidaya udang putih yang dipelihara 

di media salinitas rendah mengalami kekurangan komposisi mineral dibandingkan 

dengan di perairan salinitas normal. Sehingga tekanan osmotik dalam tubuh udang 

lebih tinggi dibanding lingkungannya. Hal ini menyebabkan udang putih 

mengalami kesulitan dalam menyerap mineral melalui insang dan saluran 

pencernaan. Kekurangan mineral dapat menyebabkan pertumbuhan udang lambat. 
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Salah satu mineral yang sangat dibutuhkan oleh udang yaitu kalsium. Kalsium 

merupakan unsur yang penting dalam perkembangan serta pertumbuhan tulang 

pada ikan, eksoskeleton (karapas) pada krustase (Millamena et al., 2002), menjaga 

keseimbangan osmotik, proses pembekuan darah, sekresi hormon dan sistem saraf 

(Guillaume et al., 2001).  

 

Pada perairan salinitas tinggi, kebutuhan mineral kalsium udang dapat terpenuhi 

melalui proses difusi dari lingkungan. Namun, pada media budidaya dengan 

salinitas rendah, ketersediaan mineral kalsium sangat sedikit. Salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan mineral kalsium tersebut adalah dengan melalui 

penambahan kalsium tersebut ke dalam media budidaya. Penambahan mineral 

kalsium pada media budidaya diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup postlarva udang putih yang dipelihara pada salinitas rendah. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai penambahan mineral kalsium 

(Ca) pada media untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan udang 

putih yang dipelihara pada salinitas rendah. 

 

1.2 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Mempelajari pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih dengan pemberian 

mineral kalsium (Ca) yang berbeda pada media budidaya pada berbagai salinitas. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan solusi serta 

menambah wawasan bagi mahasiswa dan pembudidaya tentang manfaat 

pemberian mineral kalsium (Ca) pada media terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan untuk budidaya udang putih (Litopenaeus vannamei) yang 

dipelihara pada berbagai salinitas rendah. 
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1.4 Kerangka Pikir 

Permasalahan yang dihadapi pada budidaya udang putih yang dipelihara pada 

media bersalinitas rendah mengalami kekurangan komposisi mineral 

dibandingkan dengan di perairan salinitas normal. Kekurangan mineral dapat 

menyebabkan pertumbuhan udang lambat. Salah satu mineral yang sangat 

dibutuhkan oleh udang yaitu kalsium. Pada perairan salinitas tinggi, kebutuhan 

mineral kalsium udang dapat terpenuhi melalui proses difusi dari lingkungan. 

Namun, pada media budidaya dengan salinitas rendah, ketersediaan mineral 

kalsium sangat sedikit. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan mineral 

kalsium tersebut adalah dengan melalui penambahan kalsium tersebut ke dalam 

media budidaya. Penambahan mineral kalsium dalam media air diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan postlarva udang putih yang 

dipelihara pada berbagai salinitas rendah. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.5 Hipotesis 

 

Ho : µo = 0 ; Pemberian mineral kalsium (Ca) pada media tidak berpengaruh 

   terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih 

   (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara pada berbagai salinitas 

    pada tingkat kepercayaan 95%. 

H1 : µo ≠ 1 ;   Pemberian mineral kalsium (Ca) pada media berpengaruh terhadap 

     pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih (Litopenaeus  

     vannamei) yang dipelihara pada berbagai salinitas pada tingkat 

     kepercayaan 95%. 
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II.  METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2017 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan 

Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Alat                                Ukuran Kegunaan 

1. Akuarium          40 cm x 30 cm x 30 cm
 

Wadah pemeliharaan udang 

2. Selang aerasi                      - Penghubung antara blower dengan 

batu aerasi untuk mengalirkan udara   

3. Termometer                      ºC Mengukur suhu  

4. DO meter                         mg/l Mengkur kadar oksigen terlarut di 

dalam air 

5. Kertas pH                            - Mengetahui suatu larutan asam atau 

basa 

6. Refraktometer                    ‰ Mengukur kadar/ konsentrasi bahan 

terlarut berdasarkan indeks biasnya 

7. Blower                                 -  Menaikkan atau memperbesar tekanan 

udara atau gas yang akan dialirkan 

8. Timbangan digital             mg Menimbang bahan yang digunakan  

9. Alat tulis                            - Mencatat hasil penelitian 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No                      Bahan                                                   Kegunaan  

  1.        Udang putih                                             Hewan yang akan diuji  

  2.        Mineral kalsium dari CaCO3                              Penambahan pada media air 

  3.        Air laut                                                    Sumber salinitas 

  4.        Air tawar                                                 Sebagai pengenceran 

  5.        Pakan                                                      Menunjang pertumbuhan 
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2.3 Rancangan Penelitian 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dengan tiga kali ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu dengan pemberian mineral kalsium pada air media budidaya 

udang putih dengan salinitas 5 ppt dan 10 ppt, kadar kalsium yang digunakan 

yaitu 0 mg/l, 10 mg/l dan 20 mg/l. 

Penempatan setiap satuan percobaan dilakukan secara acak. Desain penempatan 

satuan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

                 Salinitas 5 ppt                                    Salinitas 10 ppt 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain penempatan satuan perlakuan 

 

Keterangan : 

A : Perlakuan tanpa penambahan mineral kalsium pada salinitas 5 dan 10 ppt 

B : Perlakuan dengan penambahan mineral kalsium 10 mg/l pada salinitas 5dan 10 

      ppt 

C : Perlakuan dengan penambahan mineral kalsium 20 mg/l pada salinitas 5 dan  

      10 ppt 

2.4 Prosedur Penelitian 

 

2.4.1 Persiapan Wadah 

 

Persiapan wadah penelitian terdiri dari : 

1. Menyiapkan wadah pemeliharaan dan perlengkapan aerasi.  

B3 C1 

B1 

C1 A3 

B2 

A1 C3 

 

A2 

B2 C3 

A2 

B2 

A3 

C2 

A1 

B1 

C2 
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2. Mencuci dan mengeringkan semua wadah. 

3. Meletakkan wadah berupa akuarium ukuran 40 cm x 30 cm x 30 cm  dengan 

susunan yang telah ditentukan, mengisi akuarium  dengan air sebanyak 30 liter 

yang telah disiapkan melalui pengenceran, kemudian melakukan pemasangan 

aerasi.  

4. Melapisi bagian depan akuarium dengan plastik hitam untuk menghindari 

kontak langsung dengan lingkungan dan untuk menjaga suhu agar tetap stabil 

serta memasang lampu pada bagian atas akuarium. 

 

2.4.2 Pegenceran Salinitas 

Pengenceran salinitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut  : 

 

Sn = 
(      ) (      )

(     )
  

Keterangan: Sn = Salinitas yang dikehendaki (ppt) 

  S1  = Salinitas air kolam (ppt) 

  S2  = Salinitas air yang ditambahkan (ppt) 

  V1 = Volume air kolam (m
3
) 

  V2 = Volume air yang ditambahkan (m
3
) 

 

2.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

2.5.1 Penambahan Mineral Kalsium (Ca) Pada Media Air 

 

Pada wadah pemeliharaan yang sudah berisi air laut dengan salinitas yang 

diinginkan, maka selanjutnya pemberian mineral kalsium (Ca) sebanyak 0 mg/l,10 

mg/l,  kemudian 20 mg/l pada salinitas 5 dan 10 ppt. Pemberian mineral kalsium 

(Ca)  dilakukan setelah penyiponan yaitu setiap 3 hari sekali. 

 

2.5.2 Penebaran Udang 

Udang putih yang digunakan berasal dari PT. Centra Proteina Prima Tbk, 

Lampung Selatan. Sebelum dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan, udang 

putih stadia PL 10 diaklimatisasi terlebih dahulu terhadap lingkungan 
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pemeliharaan selama lima hari. Tujuan dari aklimatisasi yaitu meminimalisir 

tingkat stres pada udang terhadap perubahan lingkungan, sehingga kualitas dan 

kondisi udang dapat dipertahankan secara optimal. Setiap wadah pemeliharaan 

diisi 30 ekor udang putih, setelah itu udang putih tersebut dipelihara selama 30 

hari. 

 

2.5.3 Pemeliharaan Udang Putih 

Udang putih dipelihara selama 30 hari. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 

kali sehari yaitu pada waktu pagi, siang, dan sore hari. Selama  penelitian upaya 

menjaga kualitas air dilakukan dengan cara penyiponan setiap 3 hari sekali 

sebelum  pemberian  pakan  agar  kualitas  air   tetap  terjaga  dan ditambahkan air 

sesuai dengan  air yang berkurang selama penyiponan. Serta pemberian mineral 

kalsium pada media air kembali untuk melihat respon yang terjadi pada udang 

putih.  

2.5.4 Pemberian Pakan 

Pakan yang digunakan berupa pakan komersil (pelet), program pemberian pakan 

pada budidaya udang putih merupakan langkah awal yang harus diperhatikan  

baik jenis, ukuran frekuensi dan total kebutuhan pakan selama masa 

pemeliharaan. Pakan diberikan sebanyak 3 kali sehari, pemberian pakan dilakukan 

secara blind feeding. Metode blind feeding adalah metode menentukan dosis 

pakan udang dengan memperkirakan dosis yang diperlukan tanpa melakukan 

sampling berat udang. 

 

2.6 Parameter Pengamatan  

Parameter pengamatan yang dilakukan selama penelitian ini yaitu pertumbuhan 

berat mutlak, kelulushidupan,  feed conversion ratio (FCR) dan parameter kualitas 

air pada media pemeliharaan. 
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2.6.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak  adalah selisih berat total tubuh udang pada akhir dan 

awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dapat dihitung menggunakan 

rumus Effendie (1997). 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan : Wm = Pertumbuhan mutlak (g)  

  Wt   = Biomassa udang pada akhir penelitian (g)  

  Wo  = Biomassa udang pada awal penelitian (g) 

 

2.6.2 Kelulushidupan 

Kelulushidupan  diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

Zonneveld et al. (1991) yaitu : 

SR  = 
  

  
        

Keterangan : SR = Tingkat kelulushidupan (%)  

Nt  = Jumlah udang pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor) 

 

2.6.3 Feed Conversion Ratio (FCR) 

Feed Conversion Ratio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan daging ikan yang dihasilkan. FCR dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991) yaitu : 

    
 

     
 

 

Keterangan : FCR = Feed Conversion Ratio 

      F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 

      Wt  = Biomassa akhir (g) 

      Wo = Biomassa awal (g) 
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2.6.4 Kualitas Air 

 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu: suhu, pH, DO dan 

amoniak. Pengukuran suhu, pH dan DO dilakukan pada setiap unit percobaan 

dengan frekuensi setiap tiga hari sekali selama penelitian, sedangkan pengukuran 

amoniak dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir pemeliharaan. Alat yang 

digunakan untuk pengukuran adalah termometer, pH meter, DO meter, 

refraktometer. 

 

2.7 Analisis Data 

 

Pengaruh pelakuan terhadap parameter pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila hasil uji antar perlakuan 

berbeda nyata maka akan dikakukan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) dengan 

tingkat kepercayaan 95% (Steel dan Torrie, 2001).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Pemberian mineral kalsium (Ca) pada media 20 mg/l berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih pada salinitas 5 dan 10 ppt. Hasil 

terbaik pada pertumbuhan berat mutlak sebesar 1,11 g pada salinitas 5 ppt 

kemudian 1,21 g pada salinitas 10 ppt. Pada laju pertumbuhan harian sebesar 

0,037 g pada salinitas 5 ppt, sedangkan pada salinitas 10 ppt sebesar 0,040 g. 

Kelulushidupan sebesar 91,0% pada salinitas 5 ppt sedangkan pada salinitas 10 

ppt 88,0% Dan nilai FCR sebesar 2, 88% pada salinitas 5 ppt sedangkan pada 

salinitas 10 ppt sebesar 2,79%. 

 

4.2 Saran  

Perlu penelitian lanjutan dengan meningkatkannya pemberian mineral kalsium 

(Ca) di media diatas 20 mg/l pada berbagai salinitas rendah, untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan kelulushidupan udang putih.  
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